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ABSTRAK

Perencanaan produksi merupakan rangkaian aktivitas untuk menentukan dari beberapa jenis
produk dengan input yang sama untuk memenuhi permintaan konsumen. Produksi yang
optimal menghasilkan keuntungan yang maksimal. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui
kombinasi produksi yang optimal pada UD. Serayu di Desa Pejaten, Kecamatan Kerambitan,
Kabupaten Tabanan. Penelitian ini menggunakan analisis linear programming. Berdasarkan
hasil analisis linear programming dengan bantuan software POMQM for Windows
didapatkan hasil untuk kombinasi produksi optimal perusahaan adalah 30,000 biji, Terakota
Bata 4,536 biji, Genteng Press 24,600 biji dan Bubungan 20,400 biji. Laba bersih yang
dihasilkan oleh UD. Serayu dalam produksi selama satu bulan adalah Rp.71,208,038.02
sedangkan laba bersih yang dihasilkan berproduksi pada jumlah kombinasi produk optimal
adalah sebesar Rp.75,849,726.02. Analisis linear programming membantu perusahaan dalam
menentukan kombinasi produksi optimal dengan adanya sumber daya yang terbatas dan
analisis perhitungan laba bersih untuk membandingkan laba usaha sebelum dan sesudah
kombinasi produksi optimal.

Kata kunci : optimalisasi produksi, /inear programming, laba maksimal

ABSTRACT

Production planning is series of activities to determine a production strategy to meet
consumer demand. An optimal production resulting in maximum profit. The purpose of this
study is to determine the optimal production combination at UD. Serayu in Pejaten Village,
Kerambitan District, Tabanan Regency. This study uses linear programming analysis and
analysis of calculating business net income. Based on the results of linear programming
analysis using POMQOM for Windows, the company's optimal production combination are
30,000 units, Terracotta Bricks 4,536 units, Pressed Roof Tile 24,600 units and Bubungan
(roof) 20,400 units. The net profit generated for one month is Rp. 71,208,038.02 while the
net profit generated by producing the optimal number of product combinations is Rp.
75,849,726.02. Linear programming analysis helps companies determine the optimal
production combination for limited resources and analysis of net profit helps to compare
operating profits before and after the optimal production combination.

Keywords: production optimization, linear programming, maximum profit
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PENDAHULUAN

Produksi merupakan salah satu kegiatan yang dilakukan oleh perusahaan
untuk menciptakan suatu barang/jasa untuk di konsumsi, tujuan dari produksi
adalah merencanakan dan menghasilkan output produksi yang sesuai dengan
permintaan (Anugrahwaty & Azmi, 2017). Permintaan terhadap suatu barang/jasa
dapat mengalami peningkatan maupun penurunan, terjadinya ketidakstabilan
permintaan pasar menyebabkan perusahaan harus memiliki perencanaan produksi
(Murni et al., 2016).

Perencanaan merupakan bagian penting dalam kegiatan produksi dengan
perencanaan yang tepat perusahaan dapat menentukan jumlah produksi produk
(Hilman, 2016). Produksi adalah kegiatan mengolah bahan mentah menjadi bahan
jadi serta menciptakan nilai tambah terhadap suatu produk dengan tujuan
memenuhi kebutuhan konsumen (Ganzer et al., 2017). Perencanaan produksi
merupakan rangkaian aktivitas untuk mengevaluasi produksi dimasa lalu dan
sekarang serta mengantisipasi produksi dimasa mendatang untuk menentukan
strategi produksi untuk memenuhi permintaan konsumen (Eunike, 2018:22).
Perencanaan produksi tersebut menentukan apa, kapan dan berapa banyak produk
yang harus diproduksi untuk memenuhi permintaan pelanggan dan memberikan
keuntungan bagi perusahaan (Yucesan, 2017).

Perancanaan produksi merupakan sebuah kegiatan mengevaluasi data serta
mengantisipasi perubahan dalam menentukan strategi produksi yang tepat untuk
mewujudkan sasaran dalam memenuhi permintaan pasar secara efektif dan efisien,
aktivitas ini berupa merencanakan jumlah produk yang diproduksi, material yang
digunakan dalam membuat produk, kapan produk harus selesai. Menurut Putri &
Nurcaya (2020) perencanaan produksi adalah perencanaan dan pengorganisasian
sebelumnya mengenai orang-orang, bahan-bahan, mesin-mesin dan peralatan lain
serta modal yang diperlukan untuk memproduksi barang-barang pada suatu periode
tertentu di masa depan sesuai dengan perkiraan yang diramalkan (Rizkya et al.,
2019). Perencanaan produksi juga dapat didefinisikan sebagai proses untuk
memproduksi barang-barang pada suatu periode tertentu sesuai dengan yang
diramalkan atau dijadwalkan melalui pengorganisasian sumber daya seperti tenaga
kerja, bahan baku, mesin dan peralatan lainnnya, dengan demikian perencanaan
produksi merupakan pegangan untuk merancang jadwal induk produksi (Supardi,
2020)

Perusahaan yang melakukan perencanaan produksi harus mampu
memperhitungkan kemampuan dan keterbatasan sumber daya yang dimiliki serta
memperhatikan faktor — faktor yang mempengaruhi perencanaan produksi seperti
data penjualan pada periode tahun sebelumnya, biaya produksi, pemakaian bahan,
jam kerja, waktu penyelesaian produk, hal tersebut yang akan dipertimbangkan
perusahaan untuk menyelesaikan permasalah keterbatasan sumber daya untuk
mencapai jumlah kombinasi produksi optimal (Sinaga, 2016)

Product mix atau kombinasi produksi adalah ketentuan jumlah dan jenis
produk yang harus dibuat agar diperoleh keuntungan maksimum atau biaya minum
dengan memperhatikan sumber daya yang dimiliki dengan perpaduan sistem
produksi barang atau jasa dalam suatu kondisi kuantitas produksi tertentu, sehingga
perusahaan mampu menentukan nilai optimum dalam produksi satu atau lebih
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barang atau jasa sesuai keinginan atau permintaan konsumen (Hosseini Jey ef al.,
2017). Kombinasi produksi merupakan ukuran terhadap apa dan berapa banyak
barang-barang yang akan diproduksi oleh suatu perusahaan, penentuan kombinasi
produksi ini penting agar angka produksi dapat disesuaikan dengan angka penjualan
sehingga dapat menekan biaya bahan baku agar tidak diproduksi secara percuma
dan keuntungan menjadi lebih maksimal (Kim & Glock, 2018).

Kombinasi produksi optimal dapat diperoleh perusahaan ketika memproduksi
lebih dari satu macam produk dengan menggunakan bahan baku yang sama tetapi
menghasilkan jumlah oufput produk yang berbeda — beda, tujuan kombinasi
produksi optimal yaitu menggunakan sumber daya yang terbatas untuk
menghasilkan produk yang sesuai dengan kapasitas produksi dan permintaan
produk (Georgiadis et al., 2019). Perusahaan yang memproduksi produk lebih dari
satu jenis produk dan menggunakan sumber daya yang sama maka perusahaan perlu
melakukan kombinasi produksi, dimana salah satu alat analisis yang dapat
digunakan oleh perusahaan dalam perencanaan produksi untuk menemukan
kombinasi optimal dari keterbatasan sumber daya yang dimiliki, dengan tujuan
meminimumkan biaya atau memaksimalkan laba adalah linear programming
(Woubante, 2017).

Linear programming merupakan suatu teknik dari riset operasi untuk
memecahkan persoalan optimasi dengan menggunakan persamaan dan
pertidaksamaan /inear untuk mencari pemecahan yang optimum dengan
memperhatikan pembatasan — pembatasan yang ada (Salim & Santoso, 2018).
Suatu persoalan dikategorikan sebagai persoalan program linier apabila, tujuan
(memaksimalkan atau meminimumkan) yang akan dicapai dinyatakan dalam
bentuk persamaan fungsi linier; terdapat alternatif pemecahan persoalan program
linier, dan pembatasan-pembatasan dari sumber yang tersedia dinyatakan dalam
bentuk pertidaksamaan linier. Linear programming memiliki dua fungsi tujuan
yaitu maksimasi laba dan juga minimasi fotal cost (Aprilyanti, 2019)

Linear Programming merupakan suatu metode untuk memaksimumkan atau
meminimumkan permasalahan optimasi dan terbatas pada masalah yang dapat
diubah menjadi fungsi linear, dimana permasalahan dalam linear programming
adalah untuk menentukan besarnya masing-masing nilai variabel sehingga hasil
dari fungsi tujuan yang linear menjadi optimal dengan memperhatikan fungsi
kendala atau kendalakendala yang digunakan (Oladejo et al., 2019). Menurut
Lauinger et al. (2016) program linier adalah suatu cara untuk menyelesaikan
persoalan pengalokasian sumber-sumber yang terbatas diantara beberapa aktivitas
yang bersaing, dengan cara yang terbaik, yang mungkin dilakukan. Program linier
menggunakan model matematis untuk menjelaskan persoalan yang dihadapinya.

Dalam membangun model dari formulasi suatu persoalan digunakan
karakteristik-karakteristik yang biasa digunakan dalam persoalan program linier,
yaitu Variabel Keputusan, Fungsi Tujuan, Pembatas dan Pembatas Tanda (Oladejo
et al.,2019). Variabel keputusan adalah variabel yang menguraikan secara lengkap
keputusan-keputusan yang akan dibuat. Fungsi tujuan merupakan suatu hubungan
linier dari variabel keputusan yang berupa fungsi maksimum atau minimum yang
mana tingkat pencapaian tujuan ini dibatasi oleh kendala yang mencerminkan
keterbatasan dari kemampuan kapasitas waktu produksi yang dimiliki. Pembatas
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merupakan kendala yang dihadapi sehingga kita tidak bisa menentukan harga-harga
variabel keputusan secara seimbang. Koefisien dari variabel keputusan pada
pembatas disebut koefisien teknologis, sedangkan bilangan yang ada disisi kanan
setiap pembatas disebut ruas kanan pembatas. Pembatas tanda adalah pembatas
yang menjelaskan apakah variabel keputusannya diasumsikan hanya berharga non-
negatif atau variabel keputusan tersebut boleh berharga positif, boleh juga negatif
(tidak terbatas dalam tanda) (Qiu et al., 2019)

Beberapa penelitian yang mengaplikasikan [linear programming untuk
meminimasi fotal cost adalah penelitian Parlesak et al. (2016), Kimutai et al.
(2019), Jain et al. (2020), Romanova (2019), Mohd Baki & Cheng (2020), Khan &
Faisal (2021), Chandrawat et al. (2017), Du et al. (2018), Ehmke et al. (2018) dan
Lauinger et al., (2016). Penelitian lainya menggunakan laba sebagai fungsi tujuan,
yaitu penelitian Sadeghian & Ardehali (2016), Indah & Sari (2019), Wang et al.
(2018), Akpan & Iwok (2016), Krisnadewi & Setiawan (2018) dan Sudhana (2017).

Penelitian Sudjaja & Santoso (2018) dan Ogbeide & Ejechi (2018)
menyimpulkan bahwa model matematis dari metode optimasi secara umum dapat
diaplikasikan dalam bidang teknik maupun masalah ekonomis. Salah satu dari
contoh penerapan linear programming terdapat pada penelitian Supriyo (2019)
mengenai penjadwalan kedatang dan keberangkatan kereta api. Linear
programming tidak hanya dapat diaplikasikan pada kombinasi produksi saja, tetapi
juga dapat diaplikasikan dalam bidang lain yang ada di perusahaan. Penelitian
lainya dari Nazari et al. (2016) dan Baidya et al. (2016) meneliti tentang cara
pengalokasian software agar bekerja dengan optimal. Pengaplikasian model
matematis /inear programming memberikan manfaat terhadap perusahaan untuk
alternative keputusan pengalokasian sumber daya yang dimiliki oleh pihak
perusahaan agar mampu mencapai suatu tujuan baik itu memaksimalkan
keuntungan atau meminimumkan biaya.

UD. Serayu merupakan salah satu UMKM yang berlokasi di Banjar Dukuh,
Desa Pejaten Kabupaten Tabanan yang memproduksi beberapa jenis kerajinan batu
bata seperti Bata Expose Stick, Terakota Bata, Genteng Press, dan Bubungan
dengan menggunakan bahan baku tanah liat. Untuk memproduksi masing - masing
produk diatas memerlukan bahan baku berupa tanah liat, bahan penolong berupa
pasir paras, tenaga kerja yang tersedia sebanyak delapan orang dengan jumlah jam
kerja selama tujuh jam, tiga macam alat yang dipergunakan untuk proses produksi
yaitu mesin pencampur dan penggiling tanah liat dengan batu paras, mesin untuk
mencetak produk pada sesuai ukuran dan mesin untuk pembakaran bata sehingga
siap untuk dipasarkan. Mesin — mesin yang di miliki perusahaan masih bersifat
manual dimana harus ada tenaga kerja yang mengoperasikan mesin-mesin tersebut
sehingga proses produksi dapat berjalan. Produksi rata-rata perbulan untuk produk
Bata Expose Stick adalah sebanyak 12,000 biji, produk Terakota Bata sebanyak
14,400 biji, produk Genteng Press sebanyak 9,600 biji dan produk Bubungan
sebanyak 15,600 biji. Ud serayu melakukan produksi produknya dengan dasar
permintaan pelanggan tanpa pernah memperhtiungkan berapa sebenarnya
kombinasi

Berdasarkan hasil wawancara dengan manajer UD. Serayu produk Bata
Expose Stick merupakan produk yang paling laku dan diminati pasar, hal tersebut
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terbukti dari jumlah produksi yang lebih banyak dari pada produk bata lainnya.
Harga per unit Bata Expose Stick sebesar Rp. 1,650, Terakota Bata sebesar Rp.
5,500, Genteng Press Rp. 1,100 dan Bubungan sebesar Rp. 2,500. Dengan laba per
unit produk Bata Expose Stick sebesar Rp. 693, Terakota Bata sebesar Rp. 3,588,
Genteng Press Rp. 525 dan Bubungan sebesar Rp. 1,604. Sebagai UMKM tentunya
UD. Serayu memiliki sumber daya seperti tanah liat yang terbatas sebagai bahan
baku utama dalam proses produksinya, maka dari itu perlu untuk mencoba
pengalokasian sumber daya yang dimiliki secara optimal. Dilihat dari produk yang
diproduksi membutuhkan sumber daya yang sama, tetapi menghasilkan jumlah
produk yang berbeda. Perusahaan melakukan produksinya didasarkan oleh pesanan
pelanggan tanpa mengetahui berapa sebenarnya kombinasi produksi optimal yang
harus dilakukan perusahaan agar memperoleh laba yang maksimal, untuk itu
perusahaan perlu menentukan kombinasi produksi dengan alat bantu linear
programming untuk mengetahui kombinasi produksi optimal dengan fungsi tujuan
maksimasi laba dan kendala (constraint).

Identifikasi dan Identifikasi dan
nyatakan fungsi tujuan nyatakan fungsi
maksimasi Z kendala (constraint)

| |
1

Identifikasi dan
nyatakan dengan jelas
variabel keputusan

!

Kumpulkan data yang
relevan

I
[ 1

Rumuskan fungsi Rumuskan kendala yang
tujuan program sesuai dengan syarat non
negatif
l i |

Masukkan ke dalam
program linier

I

Laba Maksimum

Gambar 1. Langkah-langkah Dalam Proses Optimasi
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Gambar diatas menjelaskan bahwa langkah pertama yang dilakukan yaitu
mengidentifikasi dan nyatakan fungsi tujuan maksimasi Z serta fungsi kendala
(constraint), identifikasi dan nyatakan variabel keputusan, mengumpulkan data
yang relevan untuk penelitian, merumuskan fungsi tujuan program dan kendala
yang sesuai dengan syarat non negatif, menginput data yang didapat mengenai
fungsi tujuan dan kendala kedalam program linear programming menggunakan
pendekatan linear programming dalam perencanaan kombinasi produk yang
diproduksi pada UD. Serayu akan didapatkan hasil laba yang maksimal.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan studi kasus mengenai optimalisasi produksi produk
pada UD. Serayu. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan pendekatan
kuantitatif, untuk menganalisis permasalahan perusahaan mengenai produksi,
melihat apakah produksi pada UD. Serayu di Tabanan ini sudah optimal atau belum.
Penelitian ini dilakukan di UD. Serayu yaitu usaha dibidang bata expose di desa
Pejaten, Kecamatan Kediri, Kabupaten Tabanan Provinsi Bali. Desa Pejaten
merupakan salah satu daerah sentra industri kerajinan genteng, gerabah dan bata
expose yang sebagaian besar masyarakatnya bekerja sebagai pengerajin olahan
tanah liat.

Objek yang digunakkan dalam penelitian ini adalah produksi produk pada
UD. Serayu sesuai dengan kriteria, kendala (constrains) yang dimiliki pada proses
produksi produk pada UD. Serayu. Variabel penelitian ini adalah jenis dan jumlah
produk; bahan baku per unit produk; lama proses produksi; kapasitas produksi;
harga jual dan; hasil penjualan produk bata dalam unit

Jenis dan jumlah produk dalam penelitian ini adalah jenis produk yang
dihasilkan yaitu Bata Expose Stick, Terakota Bata, Genteng Press dan Bubungan.
Jumlah produk adalah banyaknya produk per unit yang dihasilkan oleh UD. Serayu
dalam satu bulan. Bahan baku yang dimaksud adalah jumlah bahan baku tanah liat
yang digunakan untuk memproduksi produk kerajinan bata selama satu bulan.
Lama proses produksi dalam penelitian ini adalah waktu total yang diperlukan
untuk mencetak masing — masing satu unit produk kerajinan bata. Kapasitas
produksi adalah kemampuan maksimal produksi yang dimiliki oleh UD. Serayu
selama satu bulan. Harga jual adalah harga per unit untuk masing-masing produk.
Yang besarannya ditentukan oleh UD. Serayu yang diukur dengans satuan rupiah
per unit produk. Laba per unit dalam penelitian ini merupakan hasil yang didapat
dari penjualan produk per unit. Laba ini masih bruto, sehingga masih perlu
dikurangi dengan biaya tetap dan juga biaya variabel, sehingga perhitungan analisis
dalam satu bulan digunakan pendapatan bersih yang pengukurannya dengan satuan
rupiah.

Data kualitatif dalam penelitian ini berupa gambaran umum tentang
perusahaan dan kebijakan terkait proses produksi produk bata. Data kuantitatif
berupa kuantitas jenis produk, harga jual, biaya tenaga kerja, penjualan perbulan
dan kapasitas produksi yang dimiliki UD. Serayu. Sumber primer diperoleh
langsung dari UD. Serayu dengan melalui wawancara mengenai kebijakan produksi
produk dan lainnya sesuai dengan penelitian ini sedangkan sumber sekunder
diperoleh dari laporan penjualan perbulan di UD. Serayu pada tahun 2019 serta
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beberapa pustaka tentang kombinasi produksi dan optimalisasi produksi serta jurnal
dan buku terbitan lain yang mendukung pada penelitian ini.

Pengumpulan data dalam penelitian ini diperoleh dengan cara observasi dan
wawancara. Observasi dalam penelitian ini observasi dilakukan terhadap dokumen
perusahaan dalam hal ini terkait laporan penjualan tiap bulan serta proses produksi
produk yang ada di UD. Serayu. Pengumpulan data dilakukan dengan wawancara
langsung terhadap manajer UD. Serayu mengenai gambaran umum perusahaan dan
kebijakan produksi produk bata pada UD. Serayu. Metode analisis data pada
penelitian ini menggunakan model linear programming

HASIL DAN PEMBAHASAN

UD. Serayu dibangun dengan modal awal Rp. 75.000.000 yang dipergunakan
untuk membangun pabrik semi permanen, pembelian mesin cetak, tungku
pembakaran, rak kayu dan juga peralatan lainnya. Pada awalnya tenaga kerja yang
ada di UD. Serayu hanya berjumlah empat orang yang berasal dari luar kota yaitu
tenaga kerja dari Lombok. Produk utama yang dijual adalah produk jenis Genteng
Press dan Bubungan yang mampu menghasilkan omset awal lebih kurang sekitar
Rp.30.000.000 per bulannya. Penjualan produk kerajinan bata berjalan dengan baik,
lebih dari 20.000 produk terjual setiap bulannya.

Melihat adanya prospek peningkatan usaha, pemilik kemudian memutuskan
untuk membeli beberapa mesin pada tahun 2018 dan menambah jumlah tenaga
kerja menjadi 8 orang untuk mempercepat proses produksi dalam memenuhi
kebutuhan pelanggan. Menurut Undang — Undang Republik Indonesia Nomor 20
Tahun 2008, UD. Serayu termasuk dalam usaha kecil. Usaha kecil memiliki kreteria
kekayaan bersih antara Rp. 50.000.000,00 sampai dengan Rp. 500.000.000,00 tidak
termasuk tanah dan bangunan tempat usaha atau memiliki hasil penjualan tahunan
lebih dari Rp.300.000.000,00 sampai dengan Rp. 2.500.000.000,00. Saat ini UD.
Serayu mampu meningkatkan omset penjualan menjadi lebih kurang Rp.
100.000.000,00 per bulannya. Konsumen produk bata yang diproduksi oleh UD.
Serayu saat ini berasal dari Gianyar (Ubud dan Sukawati), Tabanan, Negara
(Pekutatan), Buleleng (Sukasada), Karangasem (Tianyar dan Sibetan), Badung
(Kuta Selatan) dan Denpasar.

Bahan baku utama dari pembuatan Bata Expose Stick, Terakota Bata, Genteng
Press dan Bubungan adalah tanah liat. Tanah liat yang digunakan oleh UD. Serayu
ini didapatkan dari pemasok lokal yaitu dari daerah Tabanan. Supplier ini dipilih
karena memiliki kualitas tanah liat yang baik serta harga yang dapat dinegosiasi.
Bahan penolong pada proses pembuatan Bata Expose Stick, Terakota Bata, Genteng
Press dan Bubungan adalah pasir paras.

Proses pertama yang dilakukan setelah tanah liat sampai ke perusahaan adalah
memilah apakah sudah sesuai dengan standar perusahan. Kemudian tanah liat
dipindahkan dari engkel truck menuju tempat yang telah disediakan. Berikutnya
tanah liat yang sudah di pilih akan dimasukkan ke dalam mesin pencampur.
Selanjutnya dilakukan pencampuran tanah liat dan batu paras. Pada proses ini tanah
liat dan pasir paras akan dimasukkan kedalam mesin pencampur agar bahan
tercampur dengan baik. Bahan baku tanah liat yang telah tercampur dengan pasir
paras akan dimasukkan kedalam mesin penggiling dan menghasilkan bahan
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setengah jadi yang dapat dicetak sesuai dengan produk yang akan di produksi.
Bahan setengah jadi ini berbentuk balok dan memiliki tekstur yang mudah dibentuk
sehingga memudahkan pada saat proses pencetakan berlangsung. Adonan bata yang
berbentuk balok selanjutnya dimasukkan kedalam mesin pencetakan untuk
dibentuk sesuai dengan produk yang akan diproduksi. Tiap produk memiliki
settingan penggunaan tatakan yang berbeda, sehingga waktu untuk memproses
bahan setengah jadi untuk dicetak menjadi produk seperti Bata Expose Stick,
Terakota Bata, Genteng Press dan Bubungan pun akan berbeda pula. Produk yang
sudah dicetak selanjutnya akan dipindahkan ke rak pengeringan.

Bata yang telah dicetak perlu di masukkan kedalam rak pengeringan agar
bentuknya tidak berubah. Pengeringan didalam rak ini memakan waktu yang
berbeda-beda. Setelah produk yang telah dicetak sudah dirasa cukup kering
kemudian masuk ke proses penjemuran. Pada tahap penjemuran ini sangat penting
untuk memastikan bata yang akan masuk ke dalam tungku pembakaran nantinya
benar-benar yang sudah kering dan siap untuk dibakar, sehingga bentuknya tidak
berubah ketika dibakar. Kerajinan bata yang telah di jemur selanjutnya akan
dimasukkan kedalam tungku pembakaran untuk mendapatkan hasil bata yang
maksimal dan kuat. Proses menggunakan tungku pembakaran yang masih terbilang
tradisional dengan bahan bakar serabut kelapa. Setelah bata selesai dibakar dari
tungku pembakaran, kemudian akan didinginkan sebelum di kumpulkan pada
tempat yang telah disediakan. Produk pada yang telah didinginkan dan diletakkan
ditempat khusus selanjutnya akan melalui proses sortir sebelum sampai ke tangan
pelanggan.

Tabel 1.
Klasifikasi Biaya Menurut Fungsi dan Perilaku Biaya dalam UD.Serayu
Keterangan Biaya Tetap Biaya Variabel Jumlah
Biaya Produksi
Biaya Bahan Baku Rp 11,808,000.00 Rp 11,808,000.00
Biaya Tenaga Kerja Rp 31,080,000.00 Rp 31,080,000.00
Langsung

Biaya Overhead Pabrik

Biaya Tenaga Kerja  Rp 4,000,000.00 Rp 4,000,000.00
Tidak Langsung

Biaya Bahan Rp 15,523,200.00 Rp 15,523,200.00
Penolong

Biaya Listrik Rp 51,600.00 Rp 51,600.00
Biaya PAM Rp 51,600.00 Rp 51,600.00
Biaya Depresiasi  Rp 1,195,666.67 Rp 1,195,666.67
Mesin dan Peralatan

Biaya Depresiasi ~ Rp 246,495.31 Rp 246,495.31
Kendaraan

Biaya Pulsa Rp 100,000.00 Rp 100,000.00
Biaya Transportasi Rp 500,000.00 Rp 500,000.00
Biaya Adm. dan Rp 100,000.00 Rp 100,000.00
Umum

Total Rp 5,542,161.98 Rp 59,114,400.00 Rp 64,656,561.98

Sumber : UD.Serayu, 2019

Biaya variabel merupakan metode untuk menentukan harga pokok produksi
dengan cara mebebankan biaya-biaya produksi variabel saja ke dalam harga pokok
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produk yaitu terdiri dari biaya bahan baku, biaya tenaga kerja langsung dan biaya
Overhead variabel. Penggolongan biaya UD. Serayu dibedakkan berdasar fungsi
biaya dan perilaku biaya. Berdasarkan fungsinya biaya dapat dibedakan menjadi
fungsi produksi, fungsi administrasi dan umum. Berdasarkan perilakunya biaya
dapat dibedakan menjadi biaya tetap dan biaya variabel, sedangkan biaya
semivariabel dan biaya semi tetap tidak dituliskan karena biaya dalam UD. Serayu
dapat dikelompokkan menjadi biaya variabel dan biaya tetap.

Variabel keputusan dalam penelitian ini terdiri dari 4 variabel yang
menunjukkan jumlah produksi bata yaitu X1 adalah Bata Expose Stick, X2 adalah
Terakota Bata, X3 adalah Genteng Press dan X4 adalah Bubungan. Fungsi tujuan
didalam penelitian ini yaitu maksimasi laba. Fungsi tujuan maksimasi laba adalah
fungsi yang menunjukkan kontribusi laba per unit produk dalam satu kali produksi
masing-masing produk yang dihasilkan oleh UD. Serayu. Laba per per unit dalam
satu kali produksi masing-masing produk dihitung dalam satuan biji. Laba per unit
produk dalam satu kali produksi adalah harga jual produk per unit yang dihasilkan
dikurangi dengan biaya produksi produk per unit. Rincian perhitungan biaya
produksi per unit dalam satu kali produksi dan rincian laba per masing-masing
produk per unit dalam satu kali produksi yang dihasilkan dijabarkan pada tabel 2
dan 3

Tabel 2.
Biaya Produksi Variabel Per Unit Produk Bata Pada UD.Serayu
Biaya Bata Expose Terakota Bata Genteng Press Bubungan
Stick
Bahan  Baku Rp 200 Rp 400 Rp 120 Rp 160
(tanah liat per
unit produk)
Tenaga Kerja Rp 500 Rp 1.000 Rp 300 Rp 500
Langsung
Biaya Overhead
Pasir Paras (per ~ Rp 100 Rp 200 Rp 60 Rp 100
unit produk)
Listrik Rp1 Rp1 Rp1 Rp1
Air Rp1 Rp1 Rp1 Rp1
Sambuk Rp 155 Rp 310 Rp 93 Rp 134
Total Biaya Per  Rp 957 Rp 1,912 Rp 575 Rp 896
Unit

Sumber : UD.Serayu, 2019
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Tabel 3.

Laba Per Unit Produk Bata Pada UD.Serayu
Keterangan Bata Expose Terakota Bata Genteng Press Bubungan

Stick
Harga Penjualan Rp 1,650 Rp 5,500 Rp 1,100 Rp 2,500
Per Unit Produk
Biaya Produksi Rp 957 Rp 1,912 Rp 575 Rp 896
Per Unit
Laba Per Unit Rp 693 Rp 3,588 Rp 525 Rp 1,604
Produk

Sumber : UD.Serayu, 2019

Harga penjualan per unit produk yang paling tinggi adalah harga jual
Terakota Bata sebesar Rp.5.500 sedangkan penjualan yang paling rendah adalah
Genteng Press sebesar Rp.1.100. Harga penjualan per unit produk Bata Expose
Stick sebesar Rp. 1.650 dan harga penjualan per unit produk Bubungan sebesar Rp.
2.500. Biaya produksi per unit produk Terakota Bata merupakan biaya produksi
yang paling tinggi yaitu sebesar Rp. 1.912 sedangkan biaya produksi Genteng Press
merupakan yang paling rendah yaitu sebesar Rp.575 .

Biaya produksi per per unit Bata Expose Stick sebesar Rp. 957 dan biaya
produksi per engkel Bubungan sebesar Rp. 896. Laba per unit produk Terakota Bata
memberikan kontribusi laba tertinggi sebesar Rp.3.588 sedangkan laba Genteng
Press memberikan kontribusi laba terendah sebesar Rp.525. Bata Expose Stick
memberikan kontribusi laba sebesar Rp. 693 dan laba per unit produk Bubungan
memberikan kontribusi laba sebesar Rp. 1.604. Fungsi tujuan UD.Serayu adalah

Maksimumkan Z = 693X1 + 3588X2 + 525X3 + 1604X4

Keterangan

V4 = total laba

X1 = jumlah produksi Bata Expose Stick
X2  =jumlah produksi Terakota Bata

X3 = jumlah produksi unit Genteng Press
X4  =jumlah produksi Bubungan

Fungsi batasan dalam penelitian ini terdiri dari fungsi batasan bahan baku
tanah liat, fungsi batasan bahan penolong (paras), batasan lama proses produksi,
batasan kapasitas produksi masing - masing produk dan fungsi batasan non negatif.
Batasan bahan baku tanah liat dalam penelitian ini a dalah Satu engkel truck berisi
tanah liat dengan berat 7.000 kg. Untuk satu unit Bata Expose Stick memerlukan
tanah liat sebesar 1 kg. Satu unit Terakota Bata memerlukan tanah liat sebesar 2 kg.
Satu unit Genteng Press memerlukan tanah liat sebesar 0,6 kg dan satu unit
Bubungan memerlukan tanah liat sebesar 0,8 kg. Jumlah tanah liat yang tersedia
dalam satu kali produksi adalah 6.000 kg. Fungsi batasan untuk tanah liat adalah

X1+2X2+0,6X3 +0,8X4 <6000
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Satu unit produk Bata Expose Stick memerlukan batu paras sebesar 0,5 kg.
Satu unit produk Terakota Bata memerlukan pasir paras sebesar 1 kg. Satu unit
produk Genteng Press memerlukan pasir paras sebesar 0,3 kg Satu unit produk
Bubungan memerlukan pasir paras sebesar 0,4 kg. Jumlah pasir paras yang tersedia
dalam satu kali produksi sebesar 2.500 kg. Fungsi batasan untuk pasir paras adalah

0,5X1+ X2 +0,3X3 + 0,4X4 <2500

Tabel 4.
Waktu Total Proses Produksi Bata
Proses Bata Expose Terakota Genteng Pemugbug
Stick Bata Press

Pemilahan Bahan Baku 0,5 0,5 0,5 0,5
Pencampuran Tanah Liat 1 1 1 1
dan batu paras

Proses Penggilingan 2 2 2 2
Pencetakan 4 6 2 2
Pengeringan di rak 7,5 10,5 2,5 2,5
Penjemuran 18 18 4 9
Pembakaran 13 12 6 12
Pendinginan 2 2 2 2
Sortir pengiriman 1 1 1 1
Total Waktu (jam) 36 42 14 28
Total Waktu Per Unit 0,9 2 0,4 1

Produk (Menit)
Sumber : UD.Serayu, 2019

Total waktu yang dibutuhkan untuk mengubah tanah liat menjadi satu unit
produk Bata Expose Stick adalah selama 0,9 menit. Waktu yang dibutuhkan untuk
mengubah tanah liat menjadi satu unit produk Terakota Bata adalah selama 2 menit.
Waktu yang dibutuhkan untuk mengubah tanah liat menjadi satu unit produk
Genteng Press adalah selama 0,4 menit. Waktu yang dibutuhkan untuk mengubah
tanah liat menjadi satu unit produk Bubungan adalah 1 menit. Jam kerja yang
tersedia selama satu kali produksi sebanyak 6.720 menit yang didapatkan dari
jumlah tenaga kerja 8 orang dikalikan dengan jam kerja perhari yaitu 420 menit.
Tenaga kerja bekerja selama 2 hari dalam satu kali produksi.

Jam kerja total = jumlah tenaga kerja x jam kerja per hari x hari kerja per produksi
Jam kerja total =420 x 8 x 2 = 6.720 menit.

Batasan untuk lama proses adalah
0,9X1 +2X2 +0,4X3 + X4 <6720
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Tabel S.
Kapasitas Maksimal Produksi Masing — Masing Produk Pada UD. Serayu
Keterangan Bata Expose Terakota Bata Genteng Press Bubungan
Stick
Kapasitas 1,800 1,500 800 1,200

Maksimal Produk
Sumber : UD.Serayu, 2019

Berdasarkan data kapasitas maksimal yang dapat di produksi pada masing-
masing produk bata berbeda-beda. Produk Bata Expose Stick mempunyai kapasitas
maksimal sebesar 1.800 biji dalam satu kali produksi. Produk Terakota Bata
mempunyai kapasitas maksimal sebesar 1.500 biji dalam satu kali produksi. Produk
Genteng Press mempunyai kapasitas maksimal sebesar 800 biji. Produk Bubungan
mempunyai kapasitas maksimal sebesar 1.200 biji.

Tabel 6.

Hasil Optimalisasi UD. Serayu
Keterangan X1 X2 X3 X4
Jumlah Optimal 560 1500 800 1200
(biji)
Lower bound 0 1386 415.8 554.4
Upper bound Infinity Infinity Infinity Infinity
Laba maksimum Rp. 8,114,880

Sumber : Data Diolah, 2020

Tabel 6. menunjukkan laba maksimal satu kali produksi bata sebesar Rp.
8,114,880.00. Dengan kombinasi produksi optimal yaitu Bata Expose Stick (X1)
sebanyak 560 biji, Terakota Bata (X2) sebanyak 1,500 biji, Genteng Press (X3) =
800 biji dan Bubungan (X4) = 1,200 biji. Laba maksimal perusahaan didapatkan
dengan memproduksi Bata Expose Stick sebanyak 560 biji, Terakota Bata sebanyak
1,500 biji , Genteng Press 800 biji, Bubungan sebanyak 1,200 biji dengan laba
maksimum Rp.8,114,880. Nilai lower bound dan upper bound menunjukkan batas
bawah dan batas jumlah satuan masing-masing produk yang dapat diproduksi oleh
perusahaan. Nilai lower bound X1 menunjukkan bahwa nilai permintaan minimal
yang dapat dilayani perusahaan untuk produk Bata Expose Stick yaitu sebanyak 0
biji artinya perusahaan dapat memilih untuk tidak memenuhi permintaan Bata
Expose Stick. Nilai upper bound menunjukkan bahwa perusahaan dapat melayani
permintaan Bata Expose Stick maksimal sebanyak 875 biji

Nilai lower bound X2 menunjukkan bahwa nilai permintaan minimal yang
dapat dilayani perusahaan untuk Terakota Bata sebanyak 1386 biji. Nilai upper
bound menunjukkan bahwa perusahaan dapat memenuhi permintaan Terakota Bata
maksimal sebanyak tidak terbatas. Nilai lower bound X3 menunjukkan bahwa nilai
permintaan minimal yang dapat dilayani perusahaan untuk Genteng Press adalah
sebanyak 415 biji. Nilai upper bound menunjukkan bahwa perusahaan dapat
melayani permintaan produk Genteng Press maksimal sebanyak tidak terbatas.
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Nilai lower bound X4 menunjukkan bahwa nilai permintaan minimal yang dapat
dilayani untuk produk Bubungan adalah sebanyak 554 biji. Nilai upper bound
menunjukkan bahwa perusahaan dapat melayani permintaan produk Bubungan
sebanyak tidak terbatas.

Solusi optimal atas fungsi tujuan dan fungsi batasan pada UD. Serayu
didapatkan pada iterasi ke-5 seperti yang ditunjukkan oleh tabel 7

Tabel 7.
Simpleks Linear Programming Iteration S

Iteration 5

0 slack 1 1000 0 0 0 0 1 -2 0 0 O 0 0
693 X1 560.0 1 0 0 0 0 2 1 0 -2 -0.6 -0.8
0 slack 3 1696.0 0 0 0 0 o -18 0 1 -02 014 -0.28
0 slack4  1240.0 0 0 0 0 0o -2 0 0 2 0.6 0.8
3588 X2 1500 0 1 0 0 0 0 0 0 1 0 0
525 X3 800 0 0 1 0 0 0 0 0 O 1 0
1604 X4 1200 0 0 0 1 0 0 0 0 O 0 1
zj 8,144,880 693 3588 525 1604 O 1386 0 O 2202 109.2 1049.6

Sumber : Data Diolah, 2020

Tabel 8 menunjukkan nilai hasil optimalisasi yang terdiri dari nilai dual value,
nilai surplus/slack, nilai lower bound, dan nilai upper bound dari fungsi batasan.
Nilai dual value menunjukkan tambahan laba dari batasan pada laba usaha. Nilai
surplus/slack menunjukkan nilai sisa atau nilai kekurangan dari setiap fungsi
batasan. Nilai lower bound menunjukkan nilai batas bawah atau nilai minimal dari
setiap fungsi batasan yang harus dimiliki perusahaan. Nilai upper bound
menunjukkan nilai batas atas atau nilai maksimal dari setiap fungsi batasan yang
dapat digunakan oleh perusahaan dalam proses produksi.

Tabel 8.

Optimalisasi (Ranging) UD. Serayu
Keterangan Dual Value Slack/Surplus Lower bound Upper bound
Bahan Baku 0 1000 5000 Infinity
(tanah liat)
Bahan Penolong 1386 0 2220 3000
(pasir paras)
Lama Proses 0 0 5024 Infinity
Kapasitas Maks. 0 0 560 Infinity
X1
Kapasitas Maks. 2202 1252 880 1780
X2
Kapasitas Maks. 109.2 0 0 1733.33
X3
Kapasitas Maks. 1049.6 0 0 1900
X4

Sumber : Data Diolah, 2020
Penambahan 1 kilogram tanah liat tidak akan memberikan tambahan

kontribusi laba karena dual value nya 0. Nilai surplus/slack sebesar 1,000 berarti
terdapat sisa tanah liat sebesar 1,000 kg atau dapat dikatakan tanah liat yang tersedia
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lebih banyak dari yang sebenarnya dibutuhkan oleh perusahaan. Jumlah minimal
tanah liat yang harus dimiliki oleh perusahaan adalah sebesar 5,000 kg

Penambahan 1 kilogram pasir paras akan memberikan tambahan kontribusi
laba sebesar Rp. 1,386 karena dual value nya 1,386. Nilai slack/surplus sebesar 0
berarti tidak terdapat sisa pasir paras atau dapat dikatakan pasir paras yang tersedia
sudah sesuai dengan yang dibutuhkan perusahaan. Jumlah minimal pasir paras yang
harus dimiliki perusahaan adalah sebesar 2,220 kg.

Penambahan setiap 1 menit kerja tidak akan memberikan kotnribusi laba
karena dual valuenya 0. Angka 1,696 pada kolom slack/surplus menunjukkan
bahwa terdapat sisa waktu dalam satu kali produksi sebanyak 1,696 menit. Jumlah
minimal jam kerja yang harus dimiliki perusahaan adalah 5,024 menit dalam satu
kali produksi. Perusahaan melakukan produksi dalam satu bulan sebanyak dua belas
kali , maka kombinasi optimal produksi dalam satu bulan untuk produk Bata Expose
Stick adalah sebanyak 6,720 biji , produk Terakota Bata sebanyak 18,000 biji ,
produk Genteng Press sebanyak 9,600 biji dan produk Bubungan sebanyak 14,400
biji.

Perhitungan laba yang dilakukan UD. Serayu untuk menghitung keuntungan
bersih usahanya belum mempertimbangkan aspek biaya - biaya diluar biaya yang
berhubungan langsung dengan biaya produksi. Hal ini membuat UD. Serayu belum
mengetahui laba bersih yang dihasilkan dari produksinya. Biaya yang belum
diperhitungkan ke dalam laba rugi perusahaan adalah biaya gaji pemilik
perusahaan, biaya depresiasi kendaraan serta biaya depresiasi kendaraan. Proyeksi
terhadap laba rugi UD. Serayu ini dilakukan untuk mengetahui perbandingan
terhadap laba perusahaan jika berproduksi sesuai dengan pesanan dan berproduksi
sesuai dengan hasil optimalisasi produksi.

Biaya yang timbul dengan adanya peningkatan produksi perusahan yaitu
terkait dengan biaya pemasaran berupa pulsa dan biaya pengiriman atau biaya
transportasi. Biaya pulsa diasumsikan meningkat sebesar 10 persen. Biaya pulsa
digunakan untuk menawarkan produk ke market place yang ada. b) Biaya
transportasi diasumsikan meningkat sebesar 20 persen yang dipergunakan untuk
mengantar produk ke konsumen. UD. Serayu saat ini belum memiliki ijin usaha,
sehingga belum melakukan pembayaran pajak. Perhitungan laba rugi pada
penelitian ini menghitung pajak final sebesar satu persen berdasarkan peraturan
Mentri Republik Indonesia Nomor 46 Tahun 2013 Pasal 3 ayat 1 seperti yang
ditunjukkan oleh tabel 9.

Tabel 9.
Perbandingan Biaya dan Laba Bersih UD.Serayu
Keterangan Produksi Perbulan Kombinasi Produksi
Optimal
Total Pendapatan Penjualan Rp 148,560,000.00 Rp 156,648,000.00
Biaya Produksi -Rp 59,114,400.00 -Rp 59,979,440.00
Variabel Biaya Overhead -Rp 5,542,161.98 -Rp 5,542,161.98
Tetap, administrasi dan umum
Pajak Final (1%) -Rp 1,485,600.00 -Rp 1,566,480.00
Laba bersih setelah pajak Rp 82,417,838.02 Rp 89,559,918.02

Sumber : Data Diolah, 2020
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Total Penjualan KPO—Total Penjualan PSP
Total Penjualan PSP

Peningkatan Penjualan = x100%

Rp 156.648.000—Rp 148.560.000
Rp 148.560.000

Peningkatan Penjualan = x100%

Peningkatan Penjualan = 5,44%

Proyeksi selisih penjualan bila UD.Serayu berproduksi sesuai produksi
bulanan dan bila berproduksi sesuai jumlah kombinasi optimal adalah sebesar Rp.
8,088,000.00. Jumlah tersebut menunjukkan terjadi peningkatan penjualan sebesar
5.44 persen bila perusahaan berproduksi sesuai jumlah kombinasi optimal
dibandingkan bila perusahaan berproduksi sesuai produksi bulanan.

Peninekatan Laba Bersil — Laba Bersih KPO — Laba Bersih PSP 100%
eningkatan Laba bersih = Laba Bersih PSP * ’

) _ Rp 89.559.918,02 — Rp 82.417.838,02
Peningkatan Laba Bersih = x100%

Rp 82.417.838,02
Peningkatan Laba Bersih = 8,67%

Proyeksi selisih dari laba bersih jika UD.Serayu berproduksi sesuai produksi
bulanan dan bila perusahaan berproduksi sesuai dengan jumlah kombinasi produk
optimal adalah sebesar Rp 7.142.080 Jumlah tersebut menggambarkan terjadi
peningkatan laba bersih sebesar 8,67 persen bila perusahaan berproduksi sesuai
jumlah kombinasi optimal dibandingkan bila perusahaan berproduksi sesuai
produksi bulanan.

Penelitian ini dapat menjadi rujukan untuk penelitian terkait kombinasi
produksi optimal. Penelitian ini menggabungkan analisis linear programming dan
perhitungan laba bersih. Analisis linear programming ini berfungsi untuk
menentukan kombinasi produksi optimal dengan adanya sumber daya yang
terbatas. Analisis proyeksi laba bersih membandingkan laba usaha jika tidak
menggunakan kombinasi produk optimal dan jika menggunakan kombinasi produk
optimal dipergunakan oleh pihak perusahaan khususnya manajemen untuk
mengambil keputusan dalam melakukan produksi. Penelitian ini dapat menjadi
sumber pengetahuan tambahan bagi perusahan dalam menentukan jumlah produksi
optimal dengan keterbatasan sumber daya yang ada dengan bantuan alat analisis
linear programming. Penelitian ini memberikan informasi mengenai penggunaan
software POM-QM for Windows untuk penghitungan optimalisasi produksi.

SIMPULAN

Kombinasi produksi optimal pada produk di UD. Serayu dapat tercapai
dengan memproduksi Bata Expose Stick sebanyak 6,720 biji, Terakota Bata
sebanyak 18,000 biji, Genteng Press sebanyak 9,600 biji dan Bubungan sebanyak
14,400 biji. Laba bersih yang dihasilkan oleh UD. Serayu dalam produksi selama
satu bulan adalah Rp. 82,417,838.02 sedangkan laba bersih yang dapat dihasilkan
oleh UD. Serayu bila berproduksi pada jumlah kombinasi produk optimal adalah
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sebesar Rp.89,559,918.02. Peningkatan laba bersih adalah sebesar 8,67 persen.
Untuk dapat menghasilkan keuntungan yang maksimal UD. Serayu sebaiknya
berproduksi sesuai dengan kombinasi produksi optimal. Perusahaan sebaiknya
memproduksi Bata Expose Stick sebanyak 6,720 biji, Terakota Bata sebanyak
18,000 biji, Genteng Press sebanyak 9,600 biji dan Bubungan sebanyak 14,400 biji
dengan menghasilkan laba sebesar Rp. 89,559,918.02.

Penelitian selanjutnya mengenai optimalisasi produksi disarankan untuk
menerapkan proses linear programming pada perusahaan berbeda baik barang
maupun jasa, yang memiliki keterbatasan sumber daya untuk menghasilkan
produksi optimal dengan laba maksimal. Serta melakukan analisis tambahan berupa
proyeksi laba bersih usaha jika tidak dapat menerapkan optimalisasi dan jika dapat
menerapkan optimalisasi.
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